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ABSTRAK

Yogyakarta kerap dianggap salah satu daerah paling nyaman ditinggali dengan indeks kebahagiaan tertinggi di Pulau Jawa. Di
balik itu, ada persoalan mendasar, mulai upah rendah hingga kemiskinan. Program keluarga harapan menjadi salah satu upaya
pemerintah dalam menekan angka kemiskinan di Indonesia. Program ini menjadi salah satu upaya pemberdayaan, karena tidak
hanya berorientasi pada pemberian bantuan saja namun lebih pada upaya untuk dapat merubah pola pikir dari masayarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan kebutuhan multiliterasi bagi para keluarga penerima manfaat dari program
keluarga harapan. Seperti yang disebutkan di atas bahwa adanya perubahan bantuan tidak hanya sebagai pemberian namun
upaya meningkatkan keberdayaan. Kualitatif dengan metode survey secara online menjadi salah satu pendekatan dalam
penelitian ini. Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan secara online dan melalui kegiatan Focus Group Discussion
(FGD)  . Dapat dipahami bersama bahwa Family Development Session (FDS) merupakan salah satu bentuk pendidikan
nonformal untuk keluarga. Kemampuan literasi keluarga penerima manfaat yang menunjukan bahwa masih ada beberapa
pemahaman yang kurang terkait pengasuhan dan pendampingan belajar anak, pengelolaan keuangan dan motivasi
berwirausaha. Warga belajar masih sulit memahami materi yang disampaikan. Hasil analisis dari hal tersebut bahwa media dan
metode yang digunakan belum semua berdasar pada pendekatan orang dewasa. Ekoliterasi merupakan salah satu kekuatan
yang jika ditingkatkan akan berpengaruh pada peningkatan kapasitas inovasi yang kemudian berimplikais pada meningkatkan
kemandirian dan keberdayaan sebuah keluarga. Sistem kolaborasi ekologis yang membantu konsep pembangunan
berkelanjutan dimana berkurangnya jumlah angka kemiskinan karena ekonomi kerakyatan berjalan dapat terwujud jika
kesadaran dan kemampuan masyarakat meningkat.
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